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SUMMARY

Endah Dewi Kurniasih. The Erosion Prediction Value on Rubber Plant Area Based on
Different Age of The Perjaya Village Sub District Martapura, OKU Regency.
(Supervised by Alamsyah Pohan and Djak Rahman).

The erosion prediction was very important to know the amount of soil loss due to
erosion, because of erosion on rubber plant area made loss of organic matter and also
made production of rubber was lower. The aim of this study was to determine the
prediction of soil erosion in the rubber of different ages. The research activities
conducted of Perjaya village, Martapura, East OKU. The factors affect of erosion
prediction method based on USLE, rainfall (erosivity) in ten years (2002-2011) 2.659
mm while make value of erosivity 2.217 mm. Erodibility consists of texture, texture in
the research location have 4 class. They were sandy loam, sandy cla loam, sandy clay.
Structure is dominated granular , organic matter dominated medium, permeability very
fast and greatest results.at the age of 2 years was 0,24 and the lowest was 0,07 at the age
of years. Value of slope length factor (L) varied ranging from 0.51 to 0.69 and for the
value, while for the slope (S) ranged from 1.20 to 1.50. On vegetation factor (c) the
value of diverse vegetation 0.75 (2 years), 0.70(4 years), 0.5(6 years) and 0.1(8 years).
As for.the value of conservation measures at the age of 2 years, 4. years, 8 years is 0.5.
So the result in the highest erosion prediction used the USLE method, the results mean
that 152.02 ton / ha / yr at the age.of 2 years, while the predicted results with the results

of the lowest average is 9.07 ton / ha / yr at the age of 8 years. This decrease indicates



the effectiveness -of the plant canopy the younger plants, the greater the .erosion .of

values, while the older age of the plant, the greater the value erosion



RINGKASAN

Endah Dewi Kurniasih. Prediksi Nilai Erosi Pada Lahan Karet Berdasarkan Perbedaan
Umur Tanaman di Desa Perjaya, Kecamatan Martapura, Kabupaten OKU Timur.
(Dibimbing oleh Alamsyah Pohan dan Djak Rahman).

Pendugaan erosi sangat penting untuk mengetahui jumlah kehilangan tanah akibat erosi.
Erosi yang terjadi pada lahan juga mengakibatkan kehilangan bahan organik yang
berpotensi rendahnya produksi karet. Tujuan penelitian ini untuk memprediksi besaran
erosi pada lahan karet berdasarkan perbedaan umur tanaman. Penelitian dilakukan di
Desa Perjaya, Kecamatan Martapura, Kabupaten OKU Timur. Faktor  yang
mempengaruhi prediksi erosi berdasarkan rumus USLE (erosivitas) hujan, Rerata curah
hujan dalam 10 tahun (2002-2011) adalah 2.659 mm sehingga nilai erosivitas (R) 2217
mm. Kepekaan tanah (erodibilitas), erodibilitas terdiri dari tekstur, tekstur ada 3 kelas
tekstur yaitu lempung berpasir, lempung liat berpasir dan liat berpasir, struktur ,
struktur di domiinasi oleh struktur Granular, bahan organik di dominasi sedang -dan
permeabilitas di dominasi sangat cepat, dan hasil erodibilitas yang terbesar pada umur 2
tahun yaitu 0,24 dan terendah pada umur 8 tahun yaitu 0,07. Nilai Faktor panjang lereng
(L) beragam berkisar antara 0,51-0,69 sedangkan untuk kemiringan lereng (S) berkisar
1,20-1,50. Pada faktor vegetasi (c) nilai vegetasi 0,75(karet 2 tahun), 0,70(karet 4 tahun),
0,5(karet 6 tahun) dan 0,1(karet 8 tahun). Sedangkan untuk nilai tindakan konservasi
sama pada umur 2 tahun, 4 tahun, 8 tahun yaitu 0,5. Sehingga di dapat hasil rerata

prediksi erosi tertinggi 152,02 ton/ha/thn pada umur 2 tahun sedangkan hasil rerata



prediksi terendah yaitu 9,07 ton/ha/thn pada umur 8 tahun. Penurunan ini menunjukkan
efektivitas tajuk tanaman semakin muda umur tanaman maka makin besar nilai erosi

sedangkan semakin tua umur tanaman semakin besar pula nilai erosi.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanah dapat ditinjau dari berbagai segi, bagi ahli geologi tanah adalah lapisan
bumi paling atas yang terbentuk.dari pelapukan batuan. Seorang pemeta tanah akan
melihat tanah sebagai bentuk alam tiga dimensi yang teratur dalam lapisan — lapisan
tertentu dan terdiri dari batuan — batuan yang belum dan sudah lapuk serta bahan
organik. Bagi ahli pertanian tanah adalah lapisan atas bumi yang terdiri dari bahan
padat, air, udara, dan jasad-jasad hidup yang bersama — sama merupakan medium
pertumbuhan tanaman (Rahman, 2010).

Salah satu daerah penghasil karet di Sumatera Selatan yaitu di -daerah
Martapura, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. Tanaman karet merupakan salah satu
jenis tanaman tahunan yang tumbuh dan berkembangnya memerlukan waktu yang cukup
lama, bahkan bisa mencapai puluhan tahun. Tanaman karet sudah banyak dibudidayakan
oleh para petani di daerah martapura, namun produksi rata-ratanya 35,9200 ton/ha masih
berada dibawah potensi dari tanaman Kkaret itu sendiri yaitu 54.000 ton/ha. Salah satu
penyebab rendahnya.produksi tanaman karet adalah berkurangnya bahan organik akibat
terkikisnya tanah oleh erosi (Sopian, 2009).

Tajuk tanaman karet juga sangat berpengaruh terhadap nilai -erosi, pada umur
tanaman karet yang masih muda tajuk tanaman masih sedikit yang menutupi permukaan
tanah sehingga apabila saat hujan, hujan turun langsung ke permukaan tanah tanpa ada

yang menghalangi sehingga erosi pun besar, berbeda dengan umur tanaman karet yang



sudah tua, tajuk tanaman sudah rapat sehingga apabila hujan turun tajuk tanaman dapat
melindungi tanah dari hujan.

Sifat-sifat tanah yang mempengaruhi erosi antara lain adalah tekstur, struktur,
bahan organik, sifat lapisan bawah, dan tingkat kesuburan tanah sedangkan faktor-
faktor yang mempengaruhi erosi itu sendiri yaitu faktor erosivitas, erodibilitas,
kelerengan, pengelolaan tanaman dan tindakan konservasi tanah merupakan lima faktor
yang dipertimbangkan dalam prediksi erosi menggunakan metode USLE.

Penelitian kehilangan tanah yang disebabkan oleh erosi pada lahan kering telah
banyak dilakukan dan hasilnya telah banyak dipublikasikan. Banyaknya kehilangan
tanah dapat diduga dengan menggunakan rumus Universal Soil Loss Equation (USLE,
Wischmeier and Smith, 1960). Rumus tersebut banyak digunakan untuk menduga

besarnya kehilangan tanah akibat erosi pada lahan kering.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas permasalahan yang timbul adalah berapakah nilai
prediksi erosi pada lahan tanaman karet umur 2, 4, 6 dan 8 tahun di Desa Perjaya,

Kecamatan Martapura, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur?

C. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi besarnya erosi pada lahan karet

berdasarkan perbedaan umur tanaman di Desa perjaya, Kecamatan Martapura OKU

Timur.



D. Manfaat Penelitian
Manfaat hasil penelitian yang dapat diperoleh adalah sebagai berikut :
1. Memperoleh informasi tentang besar erosi yang terjadi pada lokasi penelitian.
2. Memperoleh informasi tentang efektivitas tajuk tanaman pada umur tanaman yang

berbeda dalam mengurangi erosi tanah.



IL TINJAUAN PUSTAKA

A. Erosi

Erosi adalah peristiwa pindahnya atau terangkutnya tanah atau bagian-bagian
tanah dari suatu tempat ke tempat lain oleh media alami, pada peristiwa erosi, tanah atau
bagian-bagian tanah pada suatu tempat terkikis dan terangkut yang kemudian
diendapkan di tempat lain. Pengkikisan dan pengangkutan tanah tersebut terjadi oleh
media alami, yaitu air dan angin (Assyakur, 2011).

Menurut Kartasapoetra (1989), erosi adalah pengikisan atau kelongsoran yang
sesungguhnya merupakan proses penghanyutan tanah oleh desakan — .desakan atau
kekuatan air dan angin, baik yang berlangsung secara alamiah ataupun sebagai akibat
tindakan atau perbuatan manusia. Pemindahan atau pengangkutan tanah terjadi oleh
media alami berupa air dan angin, misalnya erosi di daerah beriklim basah, faktor yang
berperan penting adalah air sedangkan angin tidak berarti. Banyaknya erosi tergantung
berbagai faktor, faktor iklim, termasuk besarnya dan intensitas hujan, rata-rata dan
rentang suhu, begitu pula musim, kecepatan angin dan frekuensi badai. faktor geologi
termasuk tipe sedimen, tipe batuan, porositas, permeabilitasnya dan kemiringan lahan.
Faktor biologis termasuk tutupan vegetasi lahan, makhluk yang tinggal di lahan tersebut
dan tata guna lahan oleh manusia juga sangat berperan.

Tahap — tahap erosi secara ilmiah adalah :1) Pemecahan agregat tanah dan

bongkahan — bongkahan tanah menjadi partikel tanah, 2) Pemindahan partikel tanah



tersebut -oleh air dan, 3) pengendapan partikel tanah pada daerah yang lebih rendah.
Pada Dasarnya erosi dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain faktor iklim, sifat
tanah, panjang lereng, dan adanya penutup tanah. Vegetasi penutup tanah amat berperan
dalam mengurangi kekuatan air dalam mendispersi tanah dan dapat memperbaiki
kemampuan tanah untuk menyerap air-(Arsyad, 1989).

Dari tahapan-tahapan erosi di atas terlihat bahwa erosi mulai terjadi dengan
terperciknya partikel tanah ke semua arah, bila hujan telah menggenangi permukaan
tanah erosi percikan di tempat itu akan berkurang. Kedalaman kritis untuk terjadinya
erosi.percikan adalah 3 mm, bila kedalaman genangan air telah melebihi-angka tersebut
maka percikan menjadi minimal hanya saja bila telah terjadi limpasan. Erosi akan
didominasi oleh proses pengangkutan dan dispersi oleh limpasan permukaan
(Rahim, 2006).

‘Besar kecilnya tingkat erosi tanah dipengaruhi oleh faktor-faktor penyebab erosi.
Faktor erosivitas, erodibilitas, kelerengan, pengelolaan tanaman dan findakan konservasi
tanah merupakan lima faktor yang dipertimbangkan dalam prediksi erosi menggunakan
metode USLE.

B. Prediksi Erosi

Erosi sangat menentukan berhasil tidaknya suatu pengelolaan lahan, oleh karena
itu erosi merupakan faktor yang harus dipertimbangkan dalam perencanaan penggunaan
lahan dan pengelolaannya. Salah satu alat bantu yang dapat digunakan dalam

perencanaan -penggunaan lahan adalah model prediksi erosi. Secara ideal, metode



prediksi erosi harus memenuhi persyaratan-persyaratan yang nampaknya bertentangan,
yaitu: dapat diandalkan, secara universal dapat dipergunakan, mudah digunakan dengan
data yang minimum, konprehensif dalam hal faktor-faktor yang digunakan, dan
mempunyai kemampuan untuk mengikuti perubahan-perubahan tata guna lahan dan
tindakan konservasi tanah (Arsyad, 2000).

USLE adalah model erosi yang dirancang untuk memprediksi rata-rata erosi
tanah dalam jangka waktu panjang dari suatu areal usaha tani. Model prediksi erosi
USLE menggunakan persamaan empiris sebagai berikut (Wischmeier dan Smith, 1978) :

A=RK.L.S.CP
Keterangan:

A = Banyaknya tanah tererosi-dalam ton/ha/tahun

R = Faktor curah hujan, yaitu jumlah satuan indeks erosi hujan
K = Faktor erodibilitas tanah

L = Faktor panjang lereng

S = Faktor kecuraman lereng

C= Faktor vegetasi penutup tanah dan pengelolaan tanaman

P= Faktor tindakan konservasi tanah

1. Erosivitas (R)

Erosivitas merupakan kemampuan hujan menimbulkan erosi. Tingkat erosi ini
digambarkan dalam bentuk indeks erosivitas hujan. Indeks erosivitas ‘hujan merupakan

besaran tanpa satuan yang menggambarkan kemampuan hujan menimbulkan erosi. Jika



semakin besar nilai indeks erosivitas, maka semakin besar pula hujan menimbulkan
erosi.

Nilai erosivitas hujan dapat dihitung berdasarkan data hujan yang diperoleh dari
penakar hujan otomatik dan dari penakar hujan biasa. Adapun persamaan yang
digunakan dalam untuk menentukan tinggkat erosivitas hujan .dalam penelitian ini
adalah (Soemarwoto,1991 dalam Rahim, 2006)

R=0,41x H"?”

dimana H = curah hujan tahunan

2. Erodibilitas (K)

Erodibilitas tanah adalah mudah tidaknya tanah mengalami erosi, yang di
tentukan -oleh berbagai sifat fisik dan kimia tanah. Sifat-sifat tanah yang mempengaruhi
erodibilitas tanah adalah: sifat-sifat tanah yang mempengaruhi laju infiltrasi,
permeabilitas dan kapasitas tanah menahan air, dan sifat-sifat tanah yang mempengaruhi
ketahanan struktur tanah terhadap pengikisan oleh butir-butir air hujan dan aliran
permukaan. Sifat-sifat tanah tersebut mencakup tekstur, struktur, bahan .organik,
Permeabilitas tanah, sifat lapisan tanah dan tingkat kesuburan tanah (Morgan, 1979
dalam Arsyad, 2000).

Indeks kepekaan tanah' terhadap erosi atau erodibilitas tanah (K) merupakan
jumlah tanah yang hilang rata-rata setiap tahun tanpa persatuan indeks daya erosi curah
hujan pada sebidang tanah tanpa persatuan indeks daya erosi curah hujan pada sebidang

tanah tanpa tanaman (gundul), tanpa usaha pencegahan erosi. Kepekaan tanah terhadap .



erosi dipengaruhi .oleh tekstur tanah (terutama kadar debu + pasir halus), bahan organik,
struktur dan permeabilitas tanah (Hardjowigeno, 1995)
Menurut Wischmeier dan Smith (1978) dalam Arsyad (1989) persamaan umum

kehilangan tanah adalah sebagai berikut :
. 100K = 2,1 M (10 (12-a) + 3,25 (b-2) + 2,5 (c-3)

Keterangan : K = Erodibilitas Tanah
M = (%pasir sangat halus + %debu) (100% - %Liat)
b = Kelas Struktur Tanah
a = Kelas Bahan Organik(%)

¢ = Kelas permeabilitas tanah(cm/jam)

3. Faktor panjang dan kemiringan lereng (LS).

Faktor panjang lereng yaitu nisbah antara besarnya erosi dari tanah dengan suatu
panjang lereng tertentu terhadap erosi dari tanah Sedangkan faktor kecuraman lereng,
yaitu nisbah antara besarnya erosi yang terjadi dari suatu tanah kecuraman lereng
tertentu, terhadap besarnya erosi dari tanah dengan lereng.

Menurut Wischmeir dan Smith (1978), faktor panjang dan kecuraman lereng
(LS) dapat dihitung dengan persamaan berikut :

LS =(x/72:6)" (0:065+0.045s +0.0065 5%
Keterangan :

L = Faktor Panjang lereng



S = Faktor Kemiringan lereng

x = Panjang Lereng (m)

s = Kecuraman Lereng (%)

m = Nilai Eksponen

Nilai m besarnya bervariasi tergantung besarnya s (m = 0.5 jika s > 5%, m = 0.4 jika 5%

> s> 3%; m = 0.3 untuk 3% > s > 1%; dan m = 0.2 untuk s < 1%).
4. Faktor vegetasi (C) dan tindakan konservasi (P)

Faktor vegetasi penutup tanah dan pengelolaan tanaman (C) yaitu nisbah antara
besarnya -erosi -dari suatu areal dengan vegetasi dan pengelolaan tanaman tertentu
terhadap besarnya erosi dari tanah yang identik dan tanpa tanaman. Vegetasi
mempengaruhi erosi karena melindungi tanah terhadap kerusakan oleh butir - butir
hujan. Pada dasarnya vegetasi mampu mempengaruhi erosi karena adanya (1) intersepsi
air hujan oleh tajuk dan absorpsi energi air hujan, sehingga memperkecil erosivitasnya,
(2) pengaruh terhadap limpasan permukaan, (3) peningkatan aktivitas biologi dalam
tanah, dan (4) peningkatan kecepatan kehilangan air karena transpirasi. Pengaruh
vegetasi berbeda - beda, bergantung pada jenis tanaman, perakaran, tinggi tanaman,
tajuk, dan tingkat pertumbuhan dan musim. Pengaruh musim sebetulnya erat
hubungannya dengan pengelolaan tanaman (Rahim, 2006).

Nilai faktor tindakan konservasi tanah (P) adalah nisbah antara besarnya erosi
dari lahan dengan suatu tindakan konservasi tertentu terhadap besarnya erosi pada lahan

tanpa tindakan konservasi dalam keadaan identik. Termasuk dalam tindakan konservasi



~ tanah adalah pengolahan tanah menurut kontur, guludan, dan teras. Di ladang pertanian,
besarnya faktor P menunjukkan jenis aktivitas pengolahan tanah seperti pencangkulan

dan persiapan tanah lainnya (Suripin, 2004).

C. Peranan Tanaman Karet terhadap Erosi

Karet cukup baik dikembangkan di daerah lahan kering beriklim basah. Tanaman
karet memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan komoditas lainnya, yaitu:
dapat tumbuh pada berbagai kondisi dan jenis lahan, serta masih mampu dipanen
hasilnya meskipun pada tanah yang tidak subur, mampu membentuk ekologi hutan, yang
pada umumnya terdapat pada daerah lahan kering beriklim basah, sehingga karet.cukup
baik untuk menanggulangi lahan kritis. Terlepas dari kebutuhan produksi kelestarian
lingkungan harus jadi pertimbangan dalam usaha pertanian.

Menurut Sopian (2009), berbagai cara telah dilakukan untuk mengatasi erosi
yang terjadi.erosi dan memilki nilai ekonomis, yaitu dengan menanam tanaman karet.
Tanaman karet memiliki keunggulan, yaitu : 1) memiliki tingkat toleransi 2) Karet masih
sangat menguntungkan diusahakan dalam skala kecil dan menengah 3) Teknologi
pengolahannya sudah sangat di pahami. 4)menciptakan lingkungan yang sehat karena
karet. dapat berfungsi sebagai sumber oksigen, pengatur tata air tanah, pencegah erosi,
dan pembentukan humus.

Erosi pada tanaman karet juga dipengaruhi oleh ketebalan serasah, serasah yang
relatif tebal pada lahan karet mengurangi terjadinya erosi tanah sehingga kesuburan

tanah tetap terpelihara. Sedangkan, serasah yang relatif sedikit pada lahan karet
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naungan sederhana memungkinan terjadinya lebih banyak erosi, sehingga penurunan
kesuburan tanah menjadi lebih cepat.

Selain serasah tajuk tanaman karet juga.berperan, tajuk tanaman karet yang
saling menaungi akan mampu menahan jatuhnya titik air hujan pada permukaan tanah,
serasah dan humus memiliki peranan yang sangat penting bahkan lebih penting dari
pada tegakan pohon itu sendiri. Sebab tumbuhan bawah, serasah, dan humus sangat
menentukan permeabilitas tanah dalam menyerap air yang jatuh dari pohon serta.akan
mencegah laju aliran air permukaan (surface run-off), sehingga terserap oleh tanah
(infiltrasi) (Arief, 2001).

Sehubungan dengan resiko erosi tanaman tahunan seperti karet lebih sesuai
diusahakan pada lahan berlereng dari pada tanaman semusim. Tentu saja ini
berhubungan dengan tajuk tanaman semusim yang lebih terbuka, sehingga partikel tanah
mudah pecah oleh tetesan hujan dan dibawa hanyut ke lahan yang lebih rendah

(Rahman, 2009).
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